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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Kepulauan Spratly adalah sebuah wilayah di Laut Cina Selatan dimana terdapat terumbu karang dan pulau-

pulau kecil. Wilayah Kepulauan Spratly bersama-sama dengan Laut China Selatan telah menjadi wilayah

sengketa negara-negara tersebut yang mengelilingi Laut Cina Selatan. China adalah salah satu negara yang

disengketakan, dengan mengklaim Laut Cina Selatan dan pulau-pulaunya, termasuk Nusantara Spratlys,

sebagai bagian dari kedaulatannya. Pada akhir 2013, Cina melakukannya konstruksi pada 7 fitur karang di

wilayah Kepulauan Spratly, yaitu Cuarteron Terumbu Karang, Terumbu Fiery Cross, Terumbu Gaven,

Terumbu Hughes, Terumbu Johnson, Terumbu Mischief, dan Subi Reef, dan membuat pulau buatan baru.

Status ketujuh fitur ini juga dipertanyakan dan apakah pembangunan pulau buatan ini bisa membuat China

memperoleh kedaulatan atas Laut Cina Selatan. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis status pulau buatan

yang dibangun di atas tujuh fitur di wilayah tersebut Kepulauan Spratly dan apakah di pulau-pulau ini Cina

bisa mendapatkan zona maritim untuk memperluas wilayah kedaulatannya di atas Laut Cina Selatan. Di

Tulisan ini menggunakan penelitian yuridis normatif dengan menganalisis peraturan perundang-undangan

laut internasional tentang pulau dan pulau buatan, latar belakang klaim China terhadap

Laut Cina Selatan tiba di pembangunan tujuh fitur, serta putusan

Permanen Pengadilan Arbitrase pada perselisihan antara Cina dan Filipina. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa status tujuh fitur ditentukan dengan melihat kondisi aslinya sebelum dibangun oleh China, dan

dengan status itu, China tidak dapat memperoleh zona ekonomi eksklusif di atas Kepulauan Spratly secara

langsung secara keseluruhan, sehingga pembangunan tidak memberi Cina perluasan

kedaulatannya.

<br>

<b>ABSTRACT</b><br>

The Spratly Islands are an area in the South China Sea where there are coral reefs and small islands. The

area of the Spratly Islands together with the South China Sea has become a disputed territory of these

countries which surrounds the South China Sea. China is one of the disputed countries, claiming the South

China Sea and its islands, including the Spratlys Archipelago, as part of its sovereignty. In late 2013, China

carried out construction on 7 coral features in the Spratly Islands region, namely Cuarteron Coral Reef,

Fiery Cross Reef, Gaven Reef, Hughes Reef, Johnson Reef, Mischief Reef, and Subi Reef, and created a

new artificial island. The status of these seven features is also questioned and whether the construction of

these artificial islands can allow China to gain sovereignty over the South China Sea. This article aims to

analyze the status of artificial islands built on seven features in the Spratly Islands region and whether in

these islands China can get a maritime zone to expand its sovereign territory over the South China Sea. In

This paper uses normative juridical research by analyzing international maritime laws and regulations
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regarding artificial islands and islands, the background of China's claims to The South China Sea arrived at

the construction of the seven features, as well as the verdict

Permanent Court of Arbitration on disputes between China and the Philippines. The results show that the

status of the seven features is determined by looking at their original condition before being built by China,

and with that status, China cannot obtain an exclusive economic zone over the Spratly Islands directly in its

entirety, so development does not give China an expansion.

his sovereignty.


